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Korupsi Hibah
Candikuning
Kian Terang

TABANAN - Dugaan korupsi dana hibah dari
provinsi kepada Desa Pekraman Candlkunmg
senilai Rp 200 juta di tahun 2015 kian terang. Ini
setelah Kejari Tabanan melakukan pemeriksaan
terhadap puluhan saksi. Termasuk adalah Bend-
esa Pekraman Candikuning Made Susila Putra
dan istrinya Ni Made Rinawati, kemarin (15/ 5).

Dalam pemeriksaan kemarin terungkap bah-
walaporan pertanggungjawaban (LPJ) bantuan
keuangan khusus (BKK) untuk kegiatan pesra-
man kilat terjadi penyimpangan. Pada LPJ dise-
butkan, pesraman kilatituadabiaya pemesanar
nasi untuk peserta pesraman kilat kepada N-
Made Rinawati yang merupakan istri bendesa.

“Istri bendeésa saat pemeriksaan tadi men-,
gakui tidak ada pemesanan nasi untuk pas-
raman kilat” kata Kasipidsus Kejari Tabanar
IB Alit Ambara Pidada saat dikonfirmasi usai
pemeriksaan terhadap bendesa pakraman
dan istrinya, kemarin # -
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Menurut Al‘it, bahkan

seluruh kegiatan pasraman

senilai Rp 20 juta tidak dib-
iayai melalui dana BKK dari
provinsi. Pasalnya, pesraman
kilat itu sudah diselengga-
rakan secara rutin saat libur

kenaikan kelas di SDN 1 Can- -

dikuning oleh pihak sekolah.

“Jadi, tidak ada pembiayaan
sama sekali dari dana BKK untuk
pasraman kilat itu. Cuma dalam
laporan pertanggungjawaban

raman kilat,” tukasnya.

Pun demikian dengan kegia-
tan karya ngenteg linggih pada
Desember 2015. Menurut Alit,
dengan dana BKK senilai Rp
156 juta dilaporkan untuk biaya

‘ngenteg linggih. Padahal dalam

pertanggungjawaban dana BKK.

“Tidak pernah disosialiasikan
bahwa dana BKK untuk karya
ngenteg linggih. Dana tidak
pernah tercatat dalam karya.
Tapi, dalam laporan pertanggu-

‘ngjawaban, dana BKK itu untuk

Rencananya, pekan depan me-
meriksa pihak Biro Keuangan
Provinsi Bali. Dia belum bisa
memastikan apakah butuh
perhitungan kerugian negara
dari BPK, maupun ahli dalam
perkara ini. Susila mengaku

kepanitiaan karya, itu tidak karyajuga,’ terangnya. dana BKK itu dipakai semua
pernah disampaikan sumber  DaridanaRp200juta, selainun- untuk karya ngenteg linggih
dananya bersumber dari dana  tukkegiatan pasramandankarya, yang totalnya menghabiskan
BKK. Melainkan dari iuran juga dipakai untuk operasional ~danaRp 1,5 miliar. =~
' masyarakat dan dana bagi hasil  prajuruRp31juta,danpenunjang - “Kamibelum tentukan tersang-
pengelolaan PuraUlundanuBe-  administrasi Rp 3 juta. ka. Nanti setelah pemeriksaan
ratan. Kebetulanselakubendesa  Susila dan istrinya diperiksa saksi-saksi selesai, dan kami
adat, Made Susilajugamenjabat  dari pukul 09.00 sampai 12.00. temukan minimal dua alat bukdi,
sebagai panitiasehinggamudah = Menurut Alit, pemeriksaan makakami tetapkan tersangkan-
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DANA HIBA’H— .
Lambat

Cair, Dewan
Ngaku Muak

TABANAN - Anggota DPRD
‘Tabanan kembali ribut soal
dana hibah dari Pemda Ta-
banan untuk masyarakat yang
difasilitasi anggota dewan.
Pasalnya, hingga kini, dana

ibah itu tak kunjung cair.
“Jujur, ini sangat memuakkan
zekah, kata Gede Purnawan,
anggota DPRD Tabanan usai
‘E-apat paripurna internal DPRD
Tabanan kemarin.

' Purnawan mengaku jengkel
lantaran setelah organisasi
perangkat daerah (OPD) baru
terbentuk, Bagian Keuangan
Setda Tabanan lamban dalam
mencairkan dana hibah. Kata
dia, masyarakat yang ménjadl
konstituennya sampai empat
kali bolak-balik ke Pemkab
Tabanan untuk memperbaiki
'proppsal “Tapi tidak jef;s apa
i;urangnya)x‘\béndas politikus
DIP asal Pupuanini.
+Hal ini d&n pula peberapa
anggota dewan lainnya. Ketua
DPRD Tabanan Ketut Sury-
adi juga ngaku memiliki

tu konstituen dari Desa
umb mun, sudah bo-
ak-bai%panggﬂ ke Pemkab

abanan tak juga tuntas. “Saya
ampai bilang, ‘ya sudah, gak
usah diurus)” terangnya.
Ini pun ditimpali beberapa
anggota dewan lain. 56p§1;ti
Made Asta Dharmathﬁ,

Edisi  : <elam, tenel 2o}

CL
Hal .




